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Abstrak 

          “Penelitian inibertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat penambahan probiotik Lactobacillus fermentum  

plus mikromineral terenkapsulasi dalam pakan broiler periode finisher terhadap prosentase karkas dan prosentase 

lemak abdominal. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah probiotik lactobacillus fermentum, 

mikromineral, pakan komersial, broiler jenis kelamin jantan dengan rata-rata bobot badan 911 gram umur 22 hari 

sebanyak 16 ekor. Metode yang digunakan adalah metode percobaan menggunakan RancanganAcak Lengkap dengan 

4 perlakuan dan 4ulangan pada tiap unit  percoban terdiridari 1 ekor broiler. Perlakuan yang diberikan P0=Pakan 

komersial tanpa penambahan probiotik, P1= Pakan komersial+ probiotik enkapsulasi  Lactobacillus fermentum 0,4%, 

P2= Pakan komersial+probiotik enkapsulasi fermentum 0,6%, P3= Pakan komersial+probiotik enkapsulasi 

Lactobacillus fermentum 0,8%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat penambahan probiotik Lactobacillus 

fermentum terenkapsulasi dalam pakan broiler menunjukkan berpengaruh nyata (P<0,05)terhadap prosentase karkas. 

Rata-rata nilai prosentase karkas dan uji BNT 5% pada tiap perlakuan adalah P0= 68,20%a, P1= 69,47%ab, P2= 
71,31%b, P3= 71,53%b dan berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap prosentase lemak abdominal. Nilai rata-rata 

prosentase lemak abdominal dan uji BNT 1% pada tiap perlakuan adalah  P0=2,01%b, P1=1,73%ab, P2= 1,67%a, P3= 

1,55%a. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pada tingkat penambahan 0,8% dapat menghasilkan penampilan terbaik 

dilihat dari prosentase karkas dan prosentase lemak abdominal. 

 

Kata kunci : Mikromineral, Terenkapsulasi, Lactobacillus fermentum, karkas, abdominal. 

     
THE EFFECT OF THE LEVEL ADDITION PROBIOTIC Lactobacillus fermentum PLUS MICROMINERALS 

ENKAPSULATED IN FEED BROILER PERIOD FINISHER TO THE PERCENTAGE OF CARCASS AND THE 

PERCENTAGE OF ABDOMINAL FAT  

 

Abstract 

 

           This study aimsto analyze theeffectof the level “of addition of probiotic Lactobacillus”fermentum plus 

encapsulated microminerals in finisher period broiler feed on the percentage of carcass and the percentage of 

abdominal fat. The materials used in this study were probiotic lactobacillus fermentum, microminerals, commercial 

feed, 16 male broilers with an average body weight of 911 grams, 22 days old. The method used is experimental 

method usinga completely randomized designwith 4 treatmentsand 4 replications in each experimental unit consisting 

of one head male broiler. The treatment given P0 = commercial feed without the addition of probiotics, P1 = 
commercial feed + Lactobacillus fermentum encapsulation probiotic 0.4%, P2 = commercial feed + Lactobacillus 

fermentum encapsulated probiotic 0.6%, P3 = commercial feed + Lactobacillus fermentum encapsulation probiotic 

0.8 %. The results showed that the level of addition of the encapsulated Lactobacillus fermentum probiotic in broiler 

feed showed a significant effect (P <0.05) on the percentage of carcass. The average carcass percentage value and 

LSD test 5% in each treatment is P0 = 68.20%a, P1 = 69.47%ab, P2 = 71.31%b, P3 = 71.53%b and has a height 

significant effect (P <0.01) on the percentage of abdominal fat. The average value of the percentage of abdominal fat 

and the 1% LSD test in each treatment is P0 = 2.01%b, P1 = 1.73%ab, P2 = 1.67%a, P3 = 1.55%a. The conclusionof 

this study is theaddition level of 0.8% can producethe best performance seen from the percentage ofcarcass and the 

percentage ofabdominal fat. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

          Probiotik istilah yang digunakan pada mikroorganisme hidup yang dapat 

memberikan efek baik atau kesehatan pada organisme lain/inangnya. Beberapa contoh 

pada makanan diet yang mengandung bakteri bermanfaat seperti bakteri asam lactat 

(lactat acid bactery) – LAB sebagai mikroba yang paling umum di . Bentuk yang paling 

umum dari probiotik adalah produk peternakan dan makanan probiotik. Bagaimanapun 

juga, tablet dan kapsul berisikan bakteri dalam kondisi dibekukan juga dapat ditemukan. 

Peningkatan produktivitas ayam melalui pemberian pakan yang berkualitas. Pakan yang 

berkualitas harganya relatif lebih mahal, sehingga diperlukan manipulasi nutrisi untuk 

mengoptimalkan biaya pakan dengan memaksimalkan produksi. Probiotik merupakan 

feed addtive berupa mikroorganisme hidup yang diberikan kepada ternak yang 

mempunyai efek positif bagi ternak yang mengkonsumsinya. Konsep memanfaatkan 

keseimbangan mikroflora inilah yang menjadi landasan penggunaan probiotik untuk 

menekan perkembangan bakteri patogen, baik pada saluran pencernaan ayam maupun 

pada litter (lingkungan dalam kandang ternak).  

  Pada umumnya probiotik berasal dari golongan bakteri asam laktat (BAL), 

khususnya genus Lactobacillus merupakan bagian dari flora nomal pada saluran 

pencernaan, Lactobacillus paling banyak di hasilkan pada saluran gastro intetinal pada 

ternaknya berfungsi meningkatkan produktivitas ternak. Untuk mempertahankan bakteri 

probiotik perlu dilakukan proses enkapsulasi, proses enkapsulasi adalah proses 

pembungkusan (coating) bahan inti, yaitu bakteri probiotik dengan menggunakan bahan 



enkapsulasi tertentu, yang bermanfaat untuk mempertahankan viabilitasnya dan 

melindungi probiotik dari kerusakan oleh kondisi lingkungan yang tidak menguntungkan 

(Wu Roe, Gimino,. Seriburi, Martin and Knapp 2000). Untuk komponen yang bersifat peka 

seperti mikroorganisme, untuk meningkatkan viabilitas dan umur simpannya dapat 

dienkapsulasi (Pasifico, Wu and Fraley. 2001) 

         Penambahan probiotik dalam ransum dapat menambah jumlah populasi mikroba 

yang menguntungkan bagi ternak, mencegah berkembangnya mikroba yang merugikan 

dalam saluran pencernaan sehingga dapat meningkatkan pencernaan makanan, dengan 

demikian pemberian probiotik dapat mengefisienkan konsumsi pakan 

         Pada broiler, ada beberapa cara untuk mengoptimalkan efisiensi penyerapan zat 

makanan di dalam saluran pencernaan. Salah satu cara yang umum digunakan oleh 

peternak saat ini adalah dengan pemberian antibiotik. Penggunaan antibiotik pada ternak 

mempunyai kekurangan yaitu penggunaan dosis antibiotik harus benar-benar 

diperhatikan karena penggunaan yang berlebihan di khwatirkan dapat meninggalkan 

residu dalam tubuh ayam disamping meningkatkan biaya produksi. Oleh karena itu, 

dibutuhkan cara yang lebih aman tidak meningkatkan efisiensi penggunaan pakan ayam 

yang menghasilkan daging tanpa residu antibiotik tetapi tidak membunuh mikroflora non 

patogen didalam saluran pencernaan dan bahkan dapat memperbaiki daya cerna protein 

(Anonimus, 2002).  Untuk itu kita dapat memanfaatkan probiotik yang menghasilkan, 

salah satunya yaitu jenis Lactobacillus digunakan sebagai aditiv pakan unggas bertujuan 

untuk memepertahankan pH saluran pencernaan dan menciptakan kondisi pH yang 

sesuai untuk pencernaan zat makanan yang masuk ke dalam saluran pencernaan serta 



menekan mikroba patogen dan meningkatkan pertumbuhan mikroba yang 

menguntungkan.  

         Pemberian probiotik pada ternak pada unggas dapat digunakan untuk mengurangi 

atau mencegah terjadinya kontaminasi mikroba penyebab penyakit (mikroba patogenik) 

terhadap produk-produk hasil unggas, sehingga produk yang dihasilkan tetap higienis. 

Pemberian probiotik pada ayam pedaging (Broiler) dilaporkan juga dapat memperbaiki 

pertumbuhan, angka konversi serta meningkatkan keseterdian vitamin dan zat makanan 

lain. Dengan demikian pemberian probiotik pada ternak unggas akan mampu 

memperbaiki penampilan produksinya baik kuantitas yaitu jumlah ternak, daging atau 

telur yang di hasilkan lebih banyak, maupun kualitasnya berupa produk yang sehat dan 

aman dikonsumsi (Budiansyah, 2004). Penggunaan probiotik dalam ransum dapat 

menambah jumlah populasi mikroba yang menguntungkan bagi ternak, mencegah 

berkembangnya mikroba yang merugikan dalam saluran percernaan sehingga dapat 

meningkatkan pencernaan makanan, dengan demikian pemberian probiotik, dapat 

mengefisienkan konsumsi pakan. Namun, pemanfaatan asam laktat dalam beberapa 

bentuk dan jenis enkapsulan khususnya yang telah diproteksi belum pernah diteliti 

pengaruhnya terhadap daya cerna protein dan energi metabolisme pada ayam pedaging. 

Kualitas  karkas  sudah  menjadi bahan  perhatian  bagi  komsumen  daging  ayam, 

mereka sudah memilih karkas yang perdagingannya lebih banyak  dan memiliki kadar 

lemak abdominal yang rendah. Beberapa hasil penelitian penggunaan probiotik pada  

ransum  yang diberikan pada  ternak dapat  menurunkan  kadar  lemak  dan  kolestrol. 

Santoso,Ohtani, Tanaka dan Sakaida.(1999). 



   Berdasarkan hal diatas maka akan dilakukan penelitian tentang pengaruh tingkat 

pemberian probiotik Lactobacillus fermentum plus mikromineral terenkapsulasi dalam 

pakan broiler periode finisher terhadap prosentase karkas dan prosentase lemak 

abdominal. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

         Bagaimana pengaruh tingkat pemberian probiotik Lactobacillus fermentum  plus 

mikromineral terenkapsulasi dalam pakan broiler periode finisher terhadap prosentase 

karkas dan prosentase lemak abdominal. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat 

penambahan probiotik Lactobacillus fermentum plus mikromineral terenkapsulasi dalam 

pakanbroiler periode finisher terhadap prosentase karkas dan prosentase lemak 

abdominal  

1.4  Kegunaan Penelitian 

          Dapat digunakan sebagai informasi tentang tingkat penambahan  probiotik 

Lactobacillus fermentum terenkapsulasi dalam pakan broiler periode finisherterhadap 

prosentase karkas dan prosentase lemak abdominal. 

 



1.5  Hipotesis 

          Hipotesis penelitian ini yaitu ada pengaruh positif pada penambahan probiotik 

Lactobacillus fermentum pada pakan broiler periode finisher dalam bentuk probiotik yang 

sudah terenkapsulasi terhadap prosentase karkas dan prosentase lemak abdominal 



BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Penggunaan probiotik lactobacillus fermentum yang terenkapsulasi dalam pakan 

broiler dapat meningkatkan prosentase karkas dan menurunkan prosentase lemak 

abdominal. Pada tingkat pemberian 0,8% dapat menghasilkan penampilan terbaik dilihat 

dari prosentase karkas yang semakin meningkat dan prosentase lemak abdominal yang 

menurun. 

6.2 Saran 

       Untuk meningkatkan prosentase karkas dan menurunkan prosentase lemak 

abdominal sebaiknya ditambahkan probiotik Lactobacillus fermentum plus mikromineral 

terenkapsulasi sebanyak 0,8% dalam pakan broiler finisher. 
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